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- .:ABSTRA cr

o ;Informaﬁon techﬁo/ogy has revo/utfon/zed soae[y As one of the medfa of modem communfcaﬁon .
 and information, -the Internet has.been-used by business players as a network to connect trade e
- activities. Along with the development of the Internet, the conventional business paradigm has changed = =

from being paper based to being paperiess. Electronic contracts (E-Contracts) are agreements whiclh
resuffed from the use of electronic devices or information fechno/ogy as an mtermecﬁafy and are _
recorded n e/@ctronfc documenfs or other e/a:tromc media. : T

. !{e y—word e—contract

ABSTRAKSI : : b
Kehadiran’ teknologi mformas: membawa banyak perubahan pada masyarakat. Sebagai salah satu.
'medua komunikasi dan mforma5| madern, kehadiran internet membuat para pelaku usaha

mengaunakannya sebagai jaringan penghubung aktivitas perdagangan. Ada paradigma bisnis yang

‘berubah seiring dengan perkembangan internet itu sendiri yaitu perubahan dari paradigma konvensional

‘menjadi paradigma elektronik, dimana media kertas { paperbased) menjadi media elektronik (paperfess

based). Kontrak elektronik adalah perjanjian yang dilahirkan dengan perantaraan alat-alat elektronik

atau teknologi informasi serta dimuat dalam dokumen elektronik atau media elektronik lainnya.

Kata Kuni : kontrak elektronik -

'E._ :' "PENDAHULUAN dengan perkembangan internet itu sendiri yaitu

Kehadiran teknologi informasi /ircasu
internet, membawa banyak perubahan pada
masyarakat!. Sebagai salah satu media
komunikasi dan informasi modern, kehadiran
internet membuatl para pelaku usaha semakin

perubahan dari paragidma konvensional
menjadi paradiama elektronik, dimana media
kertas (paperbased) menjadi media elekironik
{ paperiess based).

Masyarakat luas merasakan kehadlran

ekstensif menggunakannya sebagai suatiu
lorong atau jaringan penghubung aktivitas
perdagangan yang dilakukan secara elektronik.2
Ada pafadigma bisnis vang ikut berubah seiring

internet pada awal tzhun 199{}an3, hal tersebut
ditandai dengan diciptakan dan populerkannva
sebuah aplikasi baru vang dikenal dengan Workd
Wide Web (\WWW)* atau web dengan segala

GLORIA JURIS, Volume 8, Nomor 1, Januari - April 2008: 4 - 18




pengembangan program-program komputer
yang term'tegrasx dengan tampilan tatap muka
(grap_fzfg:__ wser jnterface) yang baik teknologi
tei;i:;é _t'y:ang memungkinkan para pebisnis ikut

' and1E dan berpartisipasi dalam fenomena ini.

Internet hadir dengan segala fasilitas,
_ keunggulan dan program yang menyertainya,
sehmgga memungkmkan orang bherkomunikasi

s secara globaf dan tanpa mengenal batas ruang

dan waktu Mulai dari sudut kota yang satu ke
sudut kota di belahan dunia lainnya, dengan
b:aya mura h, akses cepat, langsung dan praktis.
~ Walaupun kehadirannya sendiri merupakan
" pedang bermata dua, disatu sisi membawa
banyak keuntungan namun disisi lain juga
menimbulkan kerugian.

Jauhinya jangkauan dan biaya yang
efiSi_e:n'f adalah beberapa alasan pendorong
tingginya pertumbuhan terhadap penggunaan
intemet sebagai salah satu media perniagaan
dalam perdagangan global.?

Dalam dunia perdagangan, dapat di-
pahami secara pasti bahwa perjaniian telah
menjadi suatu aktifitas sehari-hari. Perjanijian
lahir dan digunakan di dalamnya. Meminjam
istilah yang dikemukaan oleh tokoh hukum
Henry Maine, sejarah manusia modern telah
berangkat dari “status” kepada “kontrak”.t
Sehingga perjanjlan dengan variable-variable-
nya merupakan alat yang penting (main instru-
ment) 'bagi pelaku ekonomi untuk menjual dan

dijamin. Dalam konteks hubungan bisnis dan
perdagangan inl lah hukum perjanjian (baca
kontrak} digunakan untuk meminimalisir
ketidakpastian dan membuat sikap tindak para
pthak dapat diprediksikan.’

Sejak dulu, perfanjian sebagai salah satu
bentuk interaksi manuasia selalu berevolusi.
Perjanjian berkembang dari bentuk yang
sederhana - dengan bertatap muka - sampai
bentuk yang kompleks, Dimana Evolusinya
menyesuaikan dengan bentuk interaksi manusia
itu sendiri, Sebuah perjanjian tradisional dapat
terjadi keseluruhannya berdasarkan kata-kata
(perjanjian lisan) atau keseluruhannya
berdasarkan tertulis (perjanjian tertulis) atau
merupakan kombinasi keduanya, sebagian
tertulis dan sebagian lagi lisan.®

Perjanjian-perjaniian yang terjadi terkait
dengan penggunaan dan pemanfaatan tekno-
logi, in casu internet, dikenal dengan istilah
kontak elektronik. Kemudian perjanjian apapun
bentuknya, oniine atau tidak, dapat berbentuk
lisan maupun tertulis. Tentu terlebih dahulu
dimulai dengan adanya kesepakatan (a meef-
ing of mind) antara para pihak, serta beriaku
dan mengtkat bagi para pihak layaknya undang-
undang {pacta sunt servanda) bagi yang
membuathya.

Secara konvensional, lahirnya perjanjian
terjadi dapat melalui tindakan langsung ataupun
dengan tindakan tidak langsung dari dua belah

mentranster haketak beraga benda darmjasa
kepada orang lain,

Secara alamiah, hubungan bisnis adalah
tidak bersahabat dan kerfa sama tidak depat

piTak yang masing-masing herperan baik
bertindak untuk dan atas nama dirinya sendiri
atau sebagai bertindak untuk dan atas nama
sebuah perusahaan yang diwakilinya. Dimana
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) }.plhak pertama melakukan penawaran (oﬁ‘erod

: _diterzma oleh penerima (offeree) dengan:'_-_-
f_"-kondxsn kond; ta
“bertujuan menczptakan suatu hubungan 'hukum -
:.'ﬁ_:(rechfsbez‘rekkmg) kond:sz kOﬂdlSi yang-"-"
fchmaksud ada]ah adanya kesepakatan ke-

_u_kum yang. Je!as

cakapan, obyek tertentu dan sebab yang halal.®

Pezjam[an online secara sepintas adafah_

' '-peqanjzan yang seiuruhnya iahzr atau sebagtan
:iahlr dengan bantuan dan fasilitasi .diatas
_ '}armgan komputer yang- salmg terhubung
Dimana_ perjanjian_tersebut termuat dalam
~dokumen elektronik ‘dan media elektronik
lainnya. Perjanjian tersebut dapat lahir melalul
website’ e-mail, web site, via electronic -data
inferchange (EBI), dan metfode onfine dan
tekno]ogl—teknolog; lainnya. S
~Umpamanya, seorang pengunjung
{konsumen) berselancar dan mengunjungi
suatu website distributor barang. Kemudian
pen_gu_njuhg_ tersebut melakukan “scroff dowrd’
katalog onfine yang berisikan daftar barang dan
jasa yang ditawarkan. Pengunjung kemudian
memesan dengan terlebih dahulu mengisi dan
mengirimkan sebuah formulir pemesanan online
yang terpampang di monitor. Pada saat distribu-
tor mengakseptasi pemesanan maka perjanjian
lahir. Barang atau fayanan jasa yang dipesan
mungkin saja dikirimkan secara phisik, Ada juga
yang secara elektronik, dalam artian langsung
dari komputer si produsen atau distributor,

.. dtfas;htasn oleh Internet. Sergio. Me!donado'f'
_ .:mengklasmkasman 3 (Uga) macam bentuk yan g"
-dapat menerbltkan kontlak an//ne”’ pertamé'-'-':
- j'kontrak yang dilahirkan .antara dua orang
_manusra ftsrk (phys:ca/ person), mssaikan."
'kontrak yang lahir melalui e-mail. Kedua .

kontrak yang lahir antara.secrang manusia fi snk_._
dengan sebuah sistem komputer,. mxsalkan'_.
kontrak-kontrak yang lahir melalui penggunaan '
formutir-formulir .elektronik vang ada daié}j{
website. Ketiga, kontrak yang lahir antara dﬂa

sistem komputer, misalkan kontrak- kontrak

yang dibentuk aniara agen-agen efektronlk-

sarana-sarana serupa Elektrontk Data. Infer—

cange {EDD). '

1. PEMBAHASAN

A. Pengertian kontrak elekironiik

Dalam ranah akademik ada pembe_ci_aa:'r_a'
makna istilah antara kontrak, perjanjian,l.l._da:n_
perilatan. Istilah perikatan [ebih merupaka__n
suatu hubungan hukum (abstrak) sementara
perjanjian adalah peristiwa hukum kongkrit.
Perjanjian hanyalah salah satu dari sum_b_e'r'
petikatan.’* Sementara kontrak® adalah suatu
perjanjian yang dituangkan daiam bentQk_
tertufis. _

Hukum perjanjian di Indonesia diatur
dalam buku ke TII KUH Perdata, dimana sifat
dari buku inf terbuka dan berlaku sebagai aturan
pelengkap (aanvullendrecht). Ditambah dengan

20

clatarthat 'ua:cmy atatrjasE yarg G’ijud ackataty
bentuknya program kemputer atau konten digi-
tal lainnya.

Mengenai perjanjian yang terjadi dengan

asas—kebebasanberkontrax—Fasat1336
KUHPerdata, memungkinkan kontrak elektronik
mempunyai dasar hukum dalam sistem hukum
kita. Berikut ini adalah beberapa pendapat
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mengenai kontrak elektronik. Misalkan Minter

Elison Rucld Watts, mereka mendefinisikan

 kontrak elektronik sebagai ... & contract formed

by trapsimitting electronic messages between
L computers”

Edmon. Makarim dan Deliana, mende-
finisikan kontrak elektronik sebagai:

Perikatan ataupun hubungan hukum yang
d_i_iéku_k_an secara elektronik dengan me-
madukan jaringan (networking) dari sistem
informasi yang berbasiskan komputer (com-
puter bassed information system) dengan
sistem komunikasi yang berdasarkan atas
jaringan dan jasa telekomunikasi {telecom-
munication based) yang selanjutnya
difasilitasi oleh keberadaan komputer glo-
bal inter net {network of network)!s

- Selanjutnya Rancangan Undang-Undang
Tentang Informasi Elektronik, pada Pasal 1
angka 18 memberikan definisi kontrak elekiro-
nik sebagai “Perjanjian yang dimuat dalam
dokumen elektronik atau media elektronik
[ainnya”,

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
kontrak elektronik adalah hubungan hukum
yang dilakukan secara elektronik yang dihasil-
kan dengan perantaraan alat-alat elektronik
danfatau teknologi informasi dimana bentuknya
dapat berbentuk dokumen elektronik atau me-

Trnedms Tom e oo

dilahirkan dengan perantaraan alat-alat
elekironik atau teknologi informasi serta dimuat
dalam dokumen elektronik atau media elek-
tranik lainnya.

Kontrak elektronik dapat lahir karena
perantaraan alat-alat elektronik, misalkan
handphone, dengan saling mengirimkan short
massages services (SMS), mesin faks, telepon,
chafiing, internet, websitedan lain sebagainya,
Khusus untuk kontrak-kontrak yang lahir di
internet beberapa pemikir hukum menyebutnya
dengan istilah kontrak onfine.

Kontrak di internet saat ini, dapat
terbentuk secara elektronik dengan berbagai
macam cara. Terbentuknya dapat dengan cara
misalkan melaluf korespondensi e-mai, dengan
mengunjungi website dan melakukan pene-
rimaan dari sebuah program komputer
penawaran on/ineg, oleh agen elektronik, atau
dengan EDI.*¢

B. Mekanisme Penawaran dan
Penerimaan secara online

Layaknya pada perjanijian konvensional,
dalam perjanjian etektronik pun terdapat
penawaran dan penerimaan, Namun ada sedikit
keunikan dari kontrak elektronik, yaitu
medianya yang elektronik. Sehingga mekanisme
penawaran dan penerimaannya pun sedikit
berbeda, dilihat dari cara perjanjian elektronik
itu muncul.

o
R ps) lunlnyu.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat
dirumuskan bahwa yang dimaksud dengan
kontrak elektronik adalah setiap perianjian yang

rPenawararrSecaraCnfine

Penawaran (offer) itu sendiri adalah
pernyataan salah satu pihak, offeror untuk
masulk dalam ikatan suatu perjanjian.” Dalam
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konteks online, sebuah webszte atau jasa onﬁne
_ '-Eamnya dapat memajang mformas: produk yang
- mereka tawarkan, . d;mana mformaSI tersebut

. _:_dapat berupa katalog produk dan layanan yang

"-mereka ber:kan Sama ha]nya da]am dunia
'-nyaLa apab:la kita berjatan-jalan diantara toko-
toko pada sebuah pusat perbelanjaan; kita
melihat bahwa - toko-toko tersebut memajang
barang-barang atau jasa dalam etelase yang
tersusun menarik yang mengajak kita untuk

bertransaksr S
Pada sebuah websyte umumnya barang~

barang yang dttawarkan disertakan juga dengan
' berbagat mforma51 mlsalkan informasi menge-

nai harga, spesifikasi barang, nilai ratmg
tentang barang yang diisikan oleh para pembeli,
serta informasi-informasi terkait, misalkan
perusahaan pembuat barang, petunjuk dan
lain-lain. Penawaran pada sebuah website
umumnya bersifat terbuka bagi semua orang.

Tabel 1 o
Penawaran vs Undangan untuk bertindak dalam beberapa situasi khusus®®

Situasi

Penawaran atau
Undangan untuk bertindak

Ixlan penjualan barang

Undangan untuk bertindak, kecuali jika kata-~
kata dan karakter iklan mengindikasikan hal
yang sebaiiknya '

Mematang barang untuk dijual

Undangan untuk bertindak, kecuali jika .
keadaan-keadaan menunjukan hal yang
sebaliknya

Panggilan tender

Undangan untuk bertindak, kecuali jika
panggilan tersebut disertai peraturan yang
menyatakan sebaliknya

Pemanggilan lefang

Undangan untuk bertindak, kecuali jika
panggilan tersebut disertai dengan per-
aturan yang menyatakan sebaliknya
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_D_é_lam konteks penawaran secara onfine,
bai_k._depgan websiteatau layanan onfinelainnya
yang ‘memajang informasi barang dan jasa
. harusnya diperlakukan sebagai bentuk iklan
seCaféj_fu:r__'num.m Sehingga pada saat pembeli
méhislt_rénsmisikaﬂ sebuah pemesanan, maka
terié!jih.dahu!u harus dilakukan pengaksep-
' -tasién_'baru]ah-terjadi perjanjian. Sehingga
harus dibedakan secara jelas antara penawaran
dan -_-_undangan untuk bertindak (invitation to
freai‘j'karena, memiliki konsekuansi hukum
- yang berbeda. '

- ‘Dalam pemahaman tersebut, dapat
dia'rtika_n ‘bahwa website sejatinya tidak
melakukan penawaran akan tetapi melakukan
' undahgah untuk bertindak kecuali diatur

_seba’EiknYa. Mengutip pendapat M. Arsyad
- Sanusi, bahwa ada perbedaan antara pena-

waran dengan undangan untuk bertindak,
Untuk lebih jelasnya dipaparkan dalam bentuk
tabel 1 untuk lebih mudah memahaminya.

2. Penerimaan secara online

Terdapat tiga kemungkinan, reaksi dari
pihak offereeterhadap penawaran offeror, yaitu:
(1) menerima tawaran, (2) menoiak atau (3)
melakukan contra-offer:

Tanpa adanya penerimaan terhadap
suatu penawaran maka kentrak tidak mungkin
lahir. Penerimaan adalah persetujuan akhir dan
mutlak terhadap isi dari suatu penawaran, dan

yang telah ditentukan oleh offeror atau dengan
cara-cara yang masuk akal. Layaknya pena-
waran, penerimaan pun dapat diberikan secara
lisan maupun tulisan, bahkan penerimaan dapat
dilakukan dengan perbuatan (by conduct). 20
Peraturan dari sebagian besar negara men-
syaratkan penerimaan yang sah adalah21:
perfama, bahwa penerimaan tersebut harus
sesuai dengan terminologi yang disampaikan
dalam penawaran, cara lain adalah offeree
melakukan cournterofferterhadap klausula yang
disampaikan, kedva, penerimaan harus
didekierasikan selama waktu penawaran
tersebut masih berlaku, kemudian terakhir,
adalah keinginan dari offeree untuk terikat
dengan perjianjian tersebut,

Terdapat dua metode pokok komunikasi
yang digunakan pada tahapan lahirnya sebuzh
kontrak di Internet, partama, e-mail dan kedua,
webpage, atau click wrap.? Kedua jenis cara
ini dapat dengan mudah diterapkan dalam
kasus-kasus tertentu jika pikiran kita dibebas-
kan dari kesulitan teknis mengenai internet,

Sebuah kontrak lahir ketika peneriman
di komunikasikan oleh offeror. Penerimaan
tersebut dapat secara lisan mapun tulisan atau
dapat saja fersirat dengan perbuatan dari
offere, Namun, ada satu pengecualian penting
terhadap prinsip ini ketika penerimaan
dikomunikasikan melalui surat ( the postal rule/
maffbox theory). Teori ini menyatakan bahwa

unmumnya penerimaan penawaran harus
disampaikan atau dikomunikasikan kepada
pihak yang menyampaikan penawaran. Pe-
nerimaan biasanya dilakukan dengan cara-cara

jika offeror menghendaki penerimaan dengan
surat maka penerimaan efektif sesaat surat
dikirimkan, bukan pada saat diterima. Aturan
ini dibuat untuk menghilangkan ketidakpastian
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. '_"3__dafam proses Iahlmya kontrak. Hal tersebut bagt

_'_5__3'p|hak oﬁferee membeﬂkan keyakman bahwa :
.penenmaan sekah dzposkan men;adz efektlf
' "-.'-:'._walaupun 3|ka szstem POS. itu meﬂyebabkan

;keterlambatan peng:raman penerlmaan meleblh[
o Waktu penawaran B :

;C Lahumya K@ntrak Eiektrcmk

) ':'...:S'ecara umum kontrak lahir pada saat
'adanya penerimaan terhadap penawaran yang
~ dilakukan dalam hat ini timbuinya kesepakatan
-antara kedua belah pihak. begitupun pada
'kontrak eiektronzk kontrak elekironik.lahir
s_ec_ara_ prinsip sama dengan lahirnya kontrak
s_ecara kenvensional. Namun dalam meng-
analisis lahirnya kontrak elektronik harus dilihat
dari alat yang digunakan dalam menghasilkan
kontrak tersebut, sehingga dapat diketahui
kapan adanya penerimaan terhadap penawaran
yang difakukan. Berikut beberapa contoh untuk
mengetahui lahirnya kontrak elektronik.

1. Lahirnva Kontrak Melalui F-pMai/

- Surat elektronik seringkali dilihat sama
dengan sistem perposan akan tetapi berbentuk
digital. Komunikasi e-mail adalah kelihatannya
merupakan komunikasi langsung antara para
pihak seperti halnya komunikasi melalui
telepon,* namun komunikasi ini tidak seketika
atau sepontan (not fnstanianeous) seperti
layaknya telpon, telex ataupun faks. Dimana

pengiriman.® Dengan demikian komunikasi 'é«-_

-mail-berbeda dengan cara komumkas;_.-
'komunlkaSI tersebut : .

Memang da%am komun;kas; e—maf/ klta' i

:dapat meminta. iaporan penerimaan, akan tetapl '

itu sebenarnya ‘hanya tanda pengiriman t@iah_
dikirim kepada kotak surat (maibox) pengguna_
bukan langsung pada penggunannya.

Kemudian, pesan melalui e-ma/fitu lebih
terbagi-bagi (fragmented) dibandingkan
panggitan telepon atau transmisi melalui més_in
faks, Hal ini dikarenakan sebuah pesan yang
dikirimkan melaui e-maif dipecah menjadi
paket-paket kecil yang akan dikirimkan meialui_
rute yang berbeda-beda, Pengirim tidak dapat
menjamin bahwa paket-paket tersebut akan
tibz keseluruhannya atau paket tersebut
sampai.’s

Dengan demikian maka kontral<~kontrak
melalui e-maiftunduk pada teori the postal rule.
Jadi pada saat email yang menyatakan
penerimaan penawaran dikirimkan dari
penerimaa maka kontrak tersebut lzahir.

2. Lahirnya kontrak meialui website:

Pertama-tama yang perlu diingat bahwa
kapan digunakan teori penerimaan atau teori
kotak surat (the postal rule/maitbox theory)
dalam kasus adalah terletak pada apakah
karnunikasi tersebut bersifat seketika (/nstan-
taneous) atau tidak.

melalui telepon, telex, maupun faks, pengirim
dapat secara seketika memeriksa bahwa
pengiriman telah berhasil; dengan faks dan
tetex pengirim dapat menerima laporan

Begitupun perbedaan utama antara
kontrak meifalui website (c/ik wrap atau web
wrap) dengan kontrak melaui e-mas, Apabila
dilihat dari sifatnya, kontrak melalui website
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. terjadi seketika sedangkan e-mai/ tidak.

: 3.3'_‘ Wa_ié_upﬂ_n keduanya memiliki proses yang

- sama, yaitu sama-sama terkait hubungan
i antara c¢/rent dan servers, namun dalam

. kom'__u_:rjik'ésﬁ melafui website (khususnya clik

- wrap'déf_a ‘vveb wrap) sifatnya seketika semen-
- tara e-marl tidak seketika. Dengan demikan
- untuk kontrak-kontrak yang sifatnya adalah
 seketika (misalkan cfick wrap) maka teori yang
- digunakan adalah teori peneriman (acceptence
' theory)

oDy Sahnya kontrak elektronik

"~ Suatu perjanjian baik yang dilakukan
~ secara 'k__of_xvensional maupun secara elektronik
adalah sah apabila memenuhi unsur-unsur
. sebagaimara di syaratkan dalam Pasal 1320 —
1337 KUH Perdata, dimana syarat-syarat
tersebut adalah : pertama, sepakat bagi mereka
yang mengi katkan dirinya,” kedua, cakap untuk
membuat perjanjian,®® ketiga, suatu hal
tertentu,® dan keempat, suatu sebab (kausa)
vang halal.=?

“Apabila syarat-syarat yang disebutkan
tersebut tidak terpenuhi maka akan dapat
menimbulkan konsekuensi yuridis. Konsekuensi
tersebut adalah apabilz syarat pertama dan
kedua, yang merupakan syarat subyekiif tidak
dipenuhi maka perjanjian tersebut dapat
dimintakan pembatalan (void able [ Ex Nunc)
oleh pihak vyang merasa dirugikan. Kemudian

para pihak yang mengadakan perjanjian terikat
karena mereka telah sepakat terikat.

' Agreement, however, is not a mental
state but an act, and, as an act, is a matter of
inference from conduct. The parties are to be
judged, not by what is in their minds, but by
what they have said or written or done. ... The
common law ... lays peculiar emphasis upon
external appearance.”!

I11. PENUTUP

Dalam menganalisis kontrak-kontrak
vang lahir dengan perantaraan teknologi
informasi /ncasu internet ada dua teori utama
terkait dengan teori lahirnya kesepakatan, yaitu
(1) teori penerimaan (acceptance theory) dan
(2) teori kotak surat (mailbox theory).
Penggunaannya didasarkan dari metode
pengkomunikasian dari informasi tersebut
apakah bersifat seketika (/nstantaneous) atau
tidak (no instantaneous). Apabila waktu
pengkomunikasiannya seketika maka teori yang
diterapkan adalah teori penerimaan, sedangkan
untuk waktu pengkomunikasian yang tidak
seketika maka digunakan teori kotak surat
(maitbox theory).

Kemudian dari sekian banyak aktivitas
perdagangan elektronik yang terjadi sangat
mungkin terdapat perjanjian di dalamnya,

" Begitu juga dengan adanya transaksi elektronik

didalamnya pasti terdapat perjanjian elektronik

apabita-syaratketiga dan keempat vangtidak
terpenuhi maka perjanjian tersebut batai demi
hukum (nuff and void/ex func).

Menurut sistem hukum comrmon 75W,

pata THImnYE dan peranjian ormie ’Kusus-
nya. Sebagaimana dipahami, keabsahan atau
kevaliditasan sebuah perjaniian dalam hukum
perjanjian baik dalam sistern hukum common
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| ';'_'_--'_:'-_itersebuti"
- tersebut dapat. dlnyatakan sah, Berdasarkan
o '?hukum Indonesra mengenal syarat sahnya.

: /awmaupun crw//awadaiah bergantung pada .

: '_ ﬂ_"j_.teipenuhlnya syarat-syara’ipenjangian Sehlngga B
" dapat dikatakan bahwa'apabda syarat~syarat

: "_rpenuh; ‘perjanjian atau: kontrak'f__-_"'

.'-;_perjan}fan dla‘mr dalam Pasal 1320 KUH_
'_Perdata, dlmaﬂa syarai:—syarat ter sebut adaiah_ :

peﬂama, sepakat bagl mereka. yai’g mengi

igkan dirinyz, k@dua, cakap untuk. membuat-'
..;perjanjnan ket/ga suatu ha! tertentu dan"-'
-k@empat suatu se*aab (kausa) yang ha]al

R (Enénotes)

R

. OECD, the Economic anc% Soc al Impaci of Electromc Commerce Preliminary Finding and Re-
" search Agenda, (Paris; OECD, 1999). OECD dalam laporannya mengungkapkan bahwa tekﬂolagt

- dnformasi, melalui- e-commerce, memiliki dampak ekonomi dan sosial yang luas. Dalam bldang

. ekonomi, ‘teknologi informasi berdampak pada efisensi perekonomian suatu Negara, perubahan

- model bisnis, organisasi struktural, struktur pasar dan berpengaruh pada ketersedian lapangan

'_-kerja dan. Ppeningkatan keterampilan-masyarakat, Sedang di bidang sosial, teknologi mformasn

- berdampak pada-terbukanya akses masyarakat terhadap perekonomian digital, perubahan poia

.-prilaku dan. pola interaksi masyarakat dan lzin sebagainya. . e
_Lihat Tom Allen dan Robin Widdison *Can Computer Make & Contract?” Harvard Journal of Law &
- Technology Winter, 1996, him. 1 e
- 3Internet pertama kali dikembangkan tahun 1969 sebagal sebuzh eksperimen yang dibiayai oleh

Pemerintah Amerika Serikat yang dilakukan oleh Advanced Research Project Agency (ARPA),

- yang populer dikenal dengan sebutan ARPANET. Penelitian ini intinya adalah menghubungkan

- komputer-komputer yang dimiliki ole militer, kontraktor departemen pertahanan Amerika Serikat
- dan laboratorium-laboratorium kemputer universitas yang melakukan riset-riset yang terkait

dengan pertahanan Amerika Serikat. ARPANET kemudian berubah menjadi DARPA Internet, dan
kemudian dikenal dikenal dengan Internet. :

~WWW adalah salah satu dari tiga metode primer dalam mencari dan memanggit kembati informasi

yang tersebar di internet. (locale and refrieve information). Pertama adalah file transrer
profocoffip) yaitt membuat nama-nama komputer dalam sebuah daftar vang tersedia pada
remote computer, dengan demikian dapat melakukan mentransfer duplikasi satu file atau lebih
kepada komputer local individual. Metode kedua adalah dengan menggunakan program komputer

darformatmya dinamenakam  gopier  yany pada imiya enfad penmma T ey penyguna antuk
melakukan pencarian dari data yang tersebar dalam komputer yang terkoneksi jaringan. Metode
ketiga adalah web. Sebuah program komputer yang dapat membaca file dengan dokumen dengan
format “hypertext markup language (HTML)” vang terdiri dari teks, gambar, suara dan film
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‘Bainbricige , 1990 (4" ed. 2000) Introduction to Computer Law, Great Britain: Pearson Education
‘Limited . him 1. Mengatakan bahwa “computer technoloay is having an ever-growing impact
‘upon society and the way that society conducts its affairs. Computers have permeated almost
eVe_W professional, commercial and industrial activity, if not impossible, to function without rely-

ing heavily on computer.” Bandingkan dengan pendapat F. Lawrence Street dan Mark P. Grant,

'Law-_of the Internet (New York, USA: Lexis Publishing, 2001) him 3. Mereka mengatakan bahwa

Internet sekarang adalah pasar yang penting dan memiliki kekuatan tersendiri dalam
mempe ngaruhi trasaksi bisnis.

M, Arsyad Sanusi(1), Ringakasan Disertasi: Konvergensi Hukum dan Teknologi Informasi dalam
Pembentukan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik ( Jakarta: Program Doktor
Pascasarjana Fakultas Hukurn Universitas Indonesia, 2007) him, 38.

Mathias Sall’e, Electronic Contract Framework: An Overview, < http://www.aaal.org/> diakses
9 Januari 2007.

Ahmad- Alsagoff; Principles of the law of Contract in Malaysia (Lexis Nexis Singapore 2™ ed, 2003)
him 160.

Pasal 1320 KUHPerdata

Sergio Maldonaldo, Formation and Enforcement of Cross-Border Online Contract.
<www,smaldonado.com/marcos/docs/ct_foen_an_ww_es.pdf>, diakses 1 Januari 2007.
Perjanjian merupakan terjemahan dari istilah Belanda overeenkomstyang diterjemahkan dengan
perjanjian atau persetujuan. Pasal 1313 KUH Perdata memberikan pengertian terhadap perjanjian
adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu
orang lain atau lebih. Bandingkan dengan Subekti, yang mengatakan bahwa “perjanjian adalah
suatu peristiva dimana seseorang berjanji kepada orang lain atau di mana dua orang itu saling
berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal. Subekti, Hukum Perjanjian, cet. 17 (Jakarta: Internusa,
2001) hlm 65, Sementara wirjono mengataka “perjanjian adalah suatu hubungan hukum mengenai
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suatu hal, sedang pihak lain berhak menuntut pelaksanaan janji tersebut. Wirjono Projodikoro,
Asas-asas Hukum Perjanjian, cet, 8., (Bandung : Mandar Maju, 2000), him 4.

Pasal 1233 KUH Perdata menyatakan “Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan,

Balk Kefena undang-undang.” Kemudian pasal 1352 KUH Perdata disebutkan bahwa “perikatan-
perikatan yang dilahirkan demi undang-undang, timbul dari undang-undang saja, atau undang-
undang sebagat akibat perbuatan orang.” Kemudian Pasal 1353 KUH Perdata, menyebutkan bahwa
"Perikatan-perikatan yang dilahirkan demi undang-undang sebagai akibat perbuatan orang, terbit
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L _dan perbuatan halai atau.perbuatan melawan hukum”

'.'---Menurut Blacks iaw D;cf;anar% kontrak diartikan sebagai: perjanjian antara’ dua orang atau
: Ziebsh yang. menc;ptakan kewajlban untuk berbua’c atau tidak: berbuat sesuatu hal yang khusus

f( C_‘onfracf an agreemenf two or more persons Wf)/ch creales an. obﬂfgaifon i.“o da or 70t fo do a
pecuiliar tﬁmg) G : L : i S

. M'mter EIEtson Rudd Eiectromc Contract Some Imgortant Issue, <ht§p //WWW mmter ellzson rudd/

i :_Jarttcles 24c35f-e.commerce_law/docs. dlakses 11 Juni 2007.
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Mondaq Bus. Briefing, June 1, 20031,

:Mariam Darus Badrulzaman, "E-commerce Tinjauan dari Hukum Kontrak Indonesia” Hukum stn:s

XII (2001) him 33. dikatakan penawaran merupakan “invitation to enter into a binding agree-

- -ment:Bandingkan dengan The Oxford Universial Dictionary, “penawaran” { offer) diartikan sebagau,
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an expression of willingness to give or do or pay something {pernyataan kemglnan/kesedlan
untuk memberikan atau melakukan atau membayar sesuatu) '

‘M. Arsyad Sanusi,. E-cormmerce Hukum dan Solusinya. Cet. 1. (Jakarta: PT. Mizan Grafika Sarana,

2001} hlm 270.
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Mari Carmen Martinez Ldpez, Electronic Contracts Within The European Union.

Ibid.

Lebih detil mengenai teori ihe postal rule linat Gardner, *Trashing with Troliope, A Deconstruction
of the Postal Rute in Contract’ [1992] Oxford Journal of Legal Studies 170.
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Linat Kasus 4l Amerika Serikat lmpeniat Land Co. of Marseilles (1872 LR 7 Ch. App. 587, 692,
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